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ABSTRAK

SKRINING POTENSI BAKTERI ENDOFIT RANTING NANGKA
(Artocarpus heterophyllus Lam.) SEBAGAI PENGHASIL ENZIM
XILANASE DAN AMILASE

Nisa Agistina
1704015064

Bakteri endofit adalah mikroorganisme yang hidup pada jaringan tanaman dengan
waktu tertentu. Ranting nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) salah satu
tanaman berkayu, pohon tahunan yang terdapat mikroba endofit berpotensi
menghasilkan xilanase dan amilase. Tujuan dari penelitian ini untuk mengisolasi
bakteri endofit ranting nangka yang diketahui dapat berpotensi menghasilkan
aktivitas xilanase dan amilase. Isolasi bakteri endofit ranting nangka
menggunakan teknik tanam langsung pada medium NA. Pengujian aktivitas
xilanase dan amilase dilakukan secara kualitatif dilihat dari zona bening yang
terbentuk pada media mengandung xilan dan pati, selanjutnya isolat yang
berpotensi tersebut dikultur dalam fermentasi cair. Metode yang digunakan uiji
aktivitas amilase secara kuantitatif dengan Dinitrosalisilat menggunakan
spektrofotometer UV-Vis A 535. Bakteri endofit yang diperoleh 3 isolat, satu
diantaranya isolat (N3) yang berpotensi menghasilkan amilase. Hasil dari
penelitian ini dapat disimpulkan isolat bakteri endofit yang menghasilkan aktivitas
enzim amilase didapatkan hasil rata-rata yaitu 8,0078 (U/ml). Namun, ketiga
isolat tersebut tidak dapat menghasilkan enzim xilanase.

Kata Kunci: Bakteri Endofit, Ranting Nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.),
Xilanase, Amilase.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman tanaman
salah satunya pohon nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.). Pohon nangka
merupakan pohon berasal dari India dan kini telah tersebar ke seluruh daerah
tropis dunia. Pohon nangka termasuk pohon tahunan yang hanya berbuah sekali
dalam setahun. Pohon nangka memiliki ketinggian batang 10 - 25 m dengan
diameter batang 30 - 80 cm, pohon ini juga dikenal dengan kayunya yang keras
dan awet untuk digunakan sebagai bahan bangunan karena sifatnya yang anti
rayap. Bagian pohon nangka masih banyak yang bisa digunakan seperti buah,
kulit, dan kayu (Suhono, 2010; Prakash et al., 2009). Senyawa aktif ranting
dihasilkan melalui proses sentesis melibatkan mikroba yang terdapat dalam
jaringan tanaman (Strobel and Daisy, 2003).

Pada jaringan tanaman terdapat mikroorganisme yang memiliki kemampuan
memproduksi bahan aktif dari tanaman yang disebut mikroba endofit. Mikroba
endofit dapat diisolasi dari semua jaringan tanaman serta diperlukan seleksi dan
skrining secara lebih spesifik (Kumala, 2014). Mikroba endofit adalah
mikroorganisme yang hidup dalam jaringan tanaman, dan di dalam tubuh inang
dengan waktu tertentu. Endofit dapat hidup bersimbiosis dengan tanaman serta
mampu membentuk koloni di dalam jaringan tanaman tanpa merugikan dan
merusak inangnya (Strobel and Daisy, 2003). Mikroba endofit juga dapat
menghasilkan aktivitas metabolit sekunder yang memiliki bioaktivitas seperti
enzim. Mikroba endofit dapat ditemukan pada semua jenis tanaman seperti pohon
berkayu keras, herba, dan alga yang termasuk mikroba endofit yaitu bakteri
(Kumala, 2014).

Bakteri endofit telah ditemukan di berbagai jenis tumbuhan dan
keberadaannya dapat ditemukan di seluruh tumbuhan tingkat tinggi. Bakteri
endofit adalah organisme hidup berukuran mikroskopis yang terdapat di dalam
jaringan tumbuhan tanpa membahayakan inangnya. Beberapa bakteri endofit
memberikan manfaat bagi tanaman inang seperti meningkatkan ketersediaan

nutrisi dan menurunkan zat beracun (Maheshwari, 2017). Menurut penelitian
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(Nurlela, 2016) didapat 7 isolat bakteri endofit dari kulit ranting pohon nangka.
Jumlah bakteri endofit di dalam tanaman tidak dapat ditentukan secara pasti,
tetapi bakteri dapat dideteksi dengan mengisolasi pada media agar (Bacon and
Hinton, 2006). Bakteri endofit dapat berkumpul dengan tanaman, membantu
metabolisme serta menghasilkan metabolit sekunder yang mirip tanaman
inangnya dan mempunyai aktivitas enzim (Kumala, 2014).

Enzim adalah suatu katalisator biologis yang akan meningkatkan kecepatan
reaksi kimia, tetapi tidak turut mengalami perubahan (Puspitaningrum dan
Adhiyanto, 2016). Enzim bersifat sangat efesien sebagai katalis biologis selektif,
tiap sel hidup punya ratusan enzim yang mengkatalis reaksi yang esensial untuk
kehidupan (Yohanis dan Richardo, 2015). Aplikasi enzim secara komersial telah
tersebar diberbagai bidang industri pengolahan pangan, biologi molekuler,
rekayasa genetika dan dalam bidang kesehatan, farmasi, seperti sintesis antibiotik.
Enzim dapat diproduksi menggunakan mikroorganisme untuk memperluas
aplikasi enzim dalam skala industri (Sutrisno, 2017). Mikrooganisme seperti
bakteri, kapang dan kamir termasuk ke dalam mikroba endofit. Mikroba endofit
dapat menghasilkan enzim ekstraseluler yang tahan terhadap invasi patogen dari
luar dan digunakan oleh mikroorganisme untuk mendapatkan makanan dari
inangnya. Enzim yang dapat diaplikasikan dalam industri farmasi yaitu enzim
xilanase dan enzim amilase (Kumala, 2014).

Amilase adalah enzim yang mempunyai aktivitas hidrolisis pati atau
glikogen, proses hidrolisa merupakan proses pemecahan rantai molekul polimer
penyusunnya yang lebih sederhana. Enzim amilase mempunyai kemampuan untuk
memutuskan ikatan glikosida yang terdapat pada amilum. Enzim amilase
merupakan salah satu enzim yang banyak digunakan di industri, diantaranya
industri tekstil, hidrolisa pati, roti, sirup, dan pemanis buatan (Hidayat dkk., 2016).
Enzim xilanase adalah enzim kompleks yang menghidrolisis senyawa xilan yang
mempunyai monomer sangat bervariasi. Senyawa xilan merupakan komponen
utama dari pohon berkayu yang terdapat pada dinding sel dan hemiselulosa
(Bachruddin, 2014). Xilanase juga dapat dimanfaatkan untuk mengubah xilan
menjadi xilosa yang dapat digunakan sebagai pemanis buatan bagi penderita
diabetes (Kumala, 2014).

2
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Berdasarkan hal di atas dilakukan skrining potensi bakteri endofit ranting
nangka sebagai penghasil enzim xilanase dan amilase. Penelitian ini diawali
dengan isolasi bakteri endofit dari ranting nangka dengan kondisi yang segar, dan
sehat menggunakan medium Nutrient Agar (NA) yang telah disterilisasi
permukaan dengan teknik tanam langsung. Isolat bakteri endofit yang didapat
dilakukan skrining aktivitas enzim xilanase dan amilase secara kualitatif dan
kuantitatif. Uji aktivitas enzim secara Kkualitatif dilihat dari morfologi
makroskopik dan mikroskopik, serta terbentuknya zona bening dari hasil
hidrolisis substrat xilan oleh enzim xilanase dan substrat amilum oleh enzim
amilase. Hasil isolat bakteri endofit dilakukan proses kultivasi dan dilakukan
sentrifugasi diambil supernatannya. Hasil supernatan dilakukan pengujian
aktivitas enzim xilanase dan amilase secara kuantitatif menggunakan
spektrofotometer dengan metode Dinitrosalisylic (DNS). Pengujian aktivitas
enzim yang didapat yaitu bakteri endofit yang mempunyai potensi tertinggi
menghasilkan enzim xilanase dan amilase yang dilakukan uji secara kualitatif dan
kuantitatif (Jain et al., 2020; Kumala dan Fitri, 2008).

B. Permasalahan Penelitian

Permasalahan pada penelitian ini adalah untuk melihat manakah isolat
bakteri endofit dari ranting pohon nangka yang mempunyai potensi tertinggi
dalam menghasilkan aktivitas enzim xilanase dan amilase.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat bakteri endofit yang
mempunyai potensi tertinggi dalam menghasilkan aktivitas enzim xilanase dan
amilase dari ranting pohon nangka.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai
isolat bakteri endofit yang mempunyai potensi tertinggi dalam menghasilkan
aktivitas ezim xilanase dan amilase dari ranting pohon nangka sehingga dapat

dimanfaatkan di bidang industri farmasi dan indsutri lainnya.
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